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ABSTRAK 

 

KEMAMPUAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SALAM  

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)  DALAM MENGHAMBAT 

KECACATAN PADA  MENCIT PUTIH BUNTING YANG DIPAPAR 

ASAP ROKOK 

 

Sarah Maudia 

1404015326 

 

Kandungan flavonoid ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

diduga dapat menghambat kecacatan akibat paparan asap rokok terhadap janin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pemberian ekstrak daun salam 

terhadap berat badan fetus mencit yang terpapar asap rokok selama kehamilan. 

Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor. 

Kelompok I (kontrol normal), kelompok II (kontrol negatif), kelompok III (Dosis 

1), kelompok IV (Dosis 2), kelompok V (Dosis 3) diberi ekstrak daun salam 

dengan dosis 312,5; 625; dan 1250 mg/kgBB. Parameter yang diamati adalah 

berat badan fetus, jumlah fetus dan kecacatan pada fetus. Data persentase berat 

badan fetus dianalisis menggunakan uji ANOVA one way dengan nilai 

signifikansi yang terdapat sebesar 0,000 dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kelompok uji dosis 1 memiliki aktivitas terbesar 

yaitu pada dosis 312,5 mg/kgBB sebanding dengan kontrol normal. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa dosis I memiliki aktivitas yang sebanding 

dengan kelompok normal untuk menghambat kecacatan fetus yang dipapar asap 

rokok. 

 

Kata kunci: Syzygium polyanthum (Wight)Walp), kecacatan, fetus mencit, asap 

rokok.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2007, prevalensi perempuan yang terpapar asap rokok di 

lingkungan rumah lebih tinggi (54,5%) daripada laki-laki (26%). Dari 54,5% 

perempuan tersebut, tidak menutup kemungkinan ada perempuan hamil di 

antaranya. Wanita hamil yang terus menerus terpapar asap rokok dapat mengalami 

efek negatif yang hampir sama tingkatannya dengan wanita hamil perokok aktif. 

Dampak perokok pasif bagi janin dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan 

janin dalam kandungan, congenital neonatal malformation, letak janin sungsang, 

hipoksia, berat badan lahir rendah dan bayi lahir mati (Rizqy dkk. 2016) Pengaruh 

rokok terhadap kehamilan sangat serius, rokok dapat mengurangi aliran darah ke 

plasenta sehingga berisiko menimbulkan gangguan pertumbuhan janin. Asap 

rokok sendiri juga mengandung komponen lain yang berbahaya bagi ibu hamil 

yaitu karbon monoksida (CO) dan nikotin. 

Nikotin yang masuk ke dalam tubuh akan menyebabkan perangsangan 

terhadap hormon katekolamin (adrenalin) yang bersifat memacu jantung dan 

tekanan darah, sehingga jantung tidak diberikan kesempatan istirahat dan tekanan 

darah akan semakin tinggi, yang mengakibatkan timbulnya hipertensi. Hal ini 

dapat mengubah denyut jantung dan aliran darah umbilikal, dan menginduksi 

hipoksia pada janin.  Karbon monoksida dari rokok yang terhisap oleh ibu hamil 

akan terbawa ke aliran darah ibu dan akan berkompetisi dengan oksigen untuk 

berikatan dengan hemoglobin. Karbon monoksida berikatan 200 kali lebih kuat 

pada hemoglobin dibandingkan dengan O2, sehingga O2 yang terikat pada 

hemoglobin berkurang dan menyebabkan berkurangnya kadar O2 dalam darah ibu. 

Unsur CO berikatan dengan Hb sehingga menghasilkan (COHb), di mana 

karboksihemoglobin  tidak dapat membawa O2 sehingga membatasi pelepasan O2 

ke jaringan, dan dapat menyebabkan hipoksia pada janin. Hipoksia yang terjadi 

pada janin dan menurunnya aliran darah umbilikal menyebabkan penurunan 

penerimaan nutrisi pada bayi sehingga terjadinya gangguan pertumbuhan pada 

janin  yang mengakibatkan bayi terlahir dengan berat badan yang rendah (BBLR) 

(Hanum 2012). 
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Asap rokok merupakan radikal bebas. Radikal bebas adalah senyawa 

oksigen reaktif yang merupakan senyawa dengan elektron yang tidak 

berpasangan. Senyawa atau atom tersebut berusaha mencapai keadaan stabil 

dengan jalan menarik elektron lain sehingga terbentuk radikal baru. Reaksi radikal 

bebas ini berlangsung secara berantai (cascade reaction) (Jakus 2002). Pakar 

kesehatan percaya bahwa stres sel akibat radikal bebas dapat dikendalikan dengan 

mengkonsumsi makanan yang kaya antioksidan, misalnya vitamin A, vitamin E, 

vitamin C, tumbuhan hijau yang mengandung polifenol, buah-buahan, sayuran, 

seng dan selenium (Winarsi 2007). Salah satu tumbuhan yang mengandung 

antioksidan adalah tanaman salam (Syzygium polyanthum).  

Tanaman salam merupakan salah satu jenis salam diketahui mengandung 

flavonoid, selenium, vitamin A, dan vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Riansari 2008). Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang ekstrak etanol 70% 

daun Syzygium polyanthum (wight) (salam) secara invitro mempunyai efek 

antioksidan dengan IC50 27,80 ug/mL (Sutrisna 2015). Indrayana (2008) ekstrak 

etanol  70% daun salam dengan dosis 1250 mg/kgBB memiliki efek antioksidan 

pada serum darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi karbon 

tetraklorida (CCl4). Kemudian induksi dari paparan asap rokok yang digunakan 

adalah dengan menggunakan rokok kretek, rokok kretek memiiki kadar tar dan 

karbon monoksida yang lebih besar dibanding rokok putih (Soetiarto 1995). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan dilakukan dengan 

pengujian terhadap kemampuan daun salam dalam menghambat kecacatan pada 

mencit putih yang di papar asap rokok yang dapat menyebabkan kelainan pada 

fetus mencit 

B. Permasalahan Penelitian 

Seberapa besar aktivitas ekstrak etanol 70% Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) mempunyai kemampuan untuk menghambat 

kecacatan pada mencit yang di papar asap rokok? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari ekstrak etanol 

70% daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dalam menghambat 

kecacatan  pada mencit putih bunting yang di papar asap rokok. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

informasi kepada masyarakat mengenai manfaat penggunaan Daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) mempunyai aktivitas antioksidan yang 

mampu menghambat kecacatan pada janin.  
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